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BAB II 

MENULIS HURUF ARAB DENGAN METODE KITABAH 

 

A. Keterampilan Menulis Huruf Arab  

1. Pengertian Keterampilan Menulis Huruf Arab 

Untuk menjelaskan tentang keterampilan menulis huruf arab, lebih 

dahulu perlu dibahas pengertian dari keterampilan. Istilah keterampilan 

menulis huruf arab terdiri dari tiga kata yaitu keterampilan, menulis dan 

huruf arab. Namun demikian ketiga kata tersebut tidak berdiri sendiri, 

melainkan mempunyai hubungan yang erat antara satu dengan yang lain. 

Dengan demikian ketiganya mewakili satu pengertian yang integralistik, 

yakni pengertian keterampilan menulis huruf arab, maksudnya 

kemampuan atau kecakapan menulis huruf arab.  

Definisi keterampilan itu sendiri mempunyai arti kecakapan untuk 

menyelesaikan tugas.1 Dalam hal ini adalah kecakapan dalam menulis 

huruf arab.  

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

menulis adalah ”membuat huruf, angka dan sebagainya dengan pena, 

kalam, pensil, kapur, dan sebagainya.”2 Hal ini sesuai dengan pendapat 

Andayani yang mengatakan bahwa menulis adalah ”pembuatan huruf, 

angka, nama, sesuatu tanda kebahasaan apapun dengan sesuatu alat tulis 

pada suatu halaman tertentu.”3  

Dalam arti yang lebih luas, menulis dapat diartikan sebagai 

aktivitas seseorang dalam menuangkan ide-ide, pikiran, dan perasaan 

secara logis dan sistematis dalam bentuk tertulis sehingga pesan tersebut 

dapat dipahami oleh para pembaca.  

                                                 
1Suharno dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV. Widya 

Karya, 2009),  hlm.  hlm.  559 
2Ibid.,  hlm. 593. 
3Andayani, Bahasa Indonesia, (Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru Rayon 13 FKIP UNS 

Surakarta, 2009), hlm. 28. 
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Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan kegiatan 

yang produktif dan ekspresif, sehingga penulis juga harus mampu 

memanfaatkan kemampuan dalam menggunakan tata tulis, struktur bahasa, 

dan kosakata. 

Sedangkan yang dimaksud dengan huruf arab adalah huruf 
hijaiyah. Huruf hijaiyah adalah kumpulan huruf-huruf arab yang 
berjumlah 29 huruf. Huruf-huruf inilah yang terpakai dalam Al-
Qur'an dan dikenal pada masa sekarang.4  
 
Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

keterampilan menulis huruf arab adalah kecakapan dalam membuat huruf-

huruf hijaiyah dengan menggunakan alat tulis pada halaman tertentu. 

Aktifitas menulis huruf arab ini merupakan latihan bagi peserta didik 

untuk dapat membuat huruf-huruf hijaiyah secara terampil.  

Perhatian untuk menulis suatu tulisan itu perlu dibina sejak dini, 

bagaimanapun menulis merupakan keterampilan mendasar untuk belajar 

dan untuk memperoleh pengetahuan, baik berupa kesenangan atau 

hiburan. Aktivitas menulis huruf arab ini juga dapat membantu 

perkembangan motorik peserta didik.  

Setiap guru bahasa menyadari bahwa menulis adalah suatu 

keterampilan yang kompleks, rumit, yang mencakup atau melibatkan 

serangkaian keterampilan-keterampilan yang lebih kecil. Keterampilan 

menulis ini biasanya dipadukan dengan keterampilan membaca. Dengan 

kata lain keterampilan menulis mencakup tiga komponen yaitu:  

a. Pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca, yaitu merupakan 

suatu keterampilan mengenal bentuk-bentuk yang disesuaikan dengan 

mode gambar di suatu lembaran, di lengkungan garis dan titik yang 

berpola yang teratur rapi.  

                                                 
4 Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung: Diponegoro, 2003), 

hlm. 17 
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b. Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik 

yang formal; merupakan suatu untuk menghubungkan tanda-tanda 

hitam di atas kertas yakni gambar-gambar berpola tersebut.  

c. Hubungan lebih lanjut dari huruf ke huruf lainnya dengan makna atau 

meaning mencakup keseluruhan keterampilan menulis, pada dasarnya 

merupakan intelektual.5 

Pengukuran keberhasilan anak didik dalam menulis huruf arab 
yang notabene adalah huruf al-Qur’an, dapat diidentifikasi melalui 
lima macam keterampilan yang harus dikuasai peserta didik di 
antaranya:  
a. Anak didik mampu menulis huruf-huruf hijaiyah.  
b. Anak didik mampu membaca huruf-huruf hijaiyah. 
c. Anak didik mampu merangkai huruf-huruf hijaiyah. 
d. Anak didik mampu memberikan tanda baca pada huruf-huruf 

hijaiyah. 
e. Anak didik mampu membaca Al-Qur’an dengan makhraj dan 

tajwid yang benar.6 
 

Keterampilan a sampai d di atas bisa menjadi tolok ukur 

keberhasilan pembelajaran menulis huruf arab. Sedangkan keterampilan 

pada poin d merupakan indikator keberhasilan belajar membaca al-Qur’an. 

Meskipun begitu kelima keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan.  

 

2. Tujuan Mempelajari Huruf Arab  

Huruf-huruf Arab (huruf hijaiyah) merupakan huruf-huruf al-

Qur’an. Jadi orientasi dari belajar huruf Arab adalah supaya nantinya anak 

dapat belajar al-Qur’an. Karena tanpa didasari dengan keterampilan 

menulis maupun membaca huruf-huruf Arab, maka seseorang tidak dapat 

mempelajari al-Qur’an dengan baik.  

                                                 
5Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 1985), hlm. 10 
6Tim Pembina BTA, GBPP Baca Tulis Huruf Al-Qur’an Sekolah Dasar, (Semarang: t.p, 

1999), hlm. 4 
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Berdasarkan pada pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan 

dari mempelajari huruf-huruf Arab adalah sebagai berikut: 

a. Supaya anak-anak pandai membaca dan menulis huruf Arab dengan 

baik dan benar. 

b. Supaya anak-anak dapat belajar bahasa Arab, sehingga pandai 

membaca kitab-kitab agama yang banyak ditulis dalam bahasa Arab. 

c. Supaya anak-anak pandai membaca bahasa Indonesia yang ditulis 

dengan huruf Arab-Melayu.7 

 

3. Dasar Belajar Menulis Huruf Arab.  

a.  Dasar Religius 

Menulis huruf hijaiyah termasuk salah satu proses awal 

mempelajari al-Qur’an.8 Sebagai pedoman langkah kegiatan membaca 

dan menulis huruf-huruf Al-Qur’an yang termasuk di dalam ruang 

lingkup pendidikan agama Islam adalah mendasarkan pada Al-Qur’an 

dan hadits. Mengingat dasar tersebut merupakan dasar religius yaitu; 

dasar yang bersumber dari ajaran Islam yang tertera dalam Al-Qur’an 

dan al-hadits.9 Oleh karena itu, ayat Al-Qur’an dan hadits yang 

memerintahkan untuk melaksanakan kegiatan membaca dan menulis 

Al-Qur’an kepada umat Islam menjadi landasannya. Diantara ayat Al-

Qur’an yang dijadikan sebagai dasar adalah tertera dalam Al-Qur’an 

surat al-Maidah ayat 110 sebagai berikut: 

 ...������ ��	
�☺
��� ����
������ 

��ִ☺������  )110:  المائدة( ... ����

”...Dan (Ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis dan 
hikmah...” (Q.S. al-Maidah: 110)10 

 

                                                 
7 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa al-Qur’an), (Jakarta: PT. 

Hidakarya Agung, 1983), hlm. 5. 
8 Abi Yahya dan M. Sifin Almufti, Adz-Dzikra, (Semarang: PT. Wildan Pustaka Salam, 

2004), hlm. 2 
9 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1984), hlm. 23. 
10 Depag RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya,  (Semarang: Toha Putra, 1989), hlm. 182.  
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Sedangkan hadits yang memerintahkan akan kegiatan membaca 

Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 

عن عثمان رضي االله عنه قال قال رسول االله صلى االله عليه  البخارىروى 
   11 . (روه البخارى)خير كم من تعلم القران وعلمهوسلم 

“Bukhari meriwayatkan dari Utsman ra, ia berkata: Rasulullah 
SAW. Bersabda: Sebaik-baik kalian adalah orang yang mau 
mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya kepada orang lain”. 
(HR. Bukhori)  

 

Dari penjelasan tersebut di atas dapat diketahui bahwa 

mempelajari Al-Qur’an terutama mempelajari Baca Tulis Al-Qur'an 

adalah merupakan perintah dari ajaran Islam. 

b.  Dasar Yuridis 

Secara yuridis pelaksanaan belajar menulis huruf Arab telah 

mempunyai dasar yang kuat, karena pendidikan keagamaan (Islam) 

terutama yang salah satu materi yang diajarkannya adalah baca tulis 

Al-Qur’an adalah termasuk dalam subsistem Pendidikan Nasional, 

sebagaimana yang ditetapkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diantaranya 

disebutkan bahwa; “pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan 

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu 

agama”.12  

Ini berarti pendidikan agama Islam juga telah mempunyai 

kedudukan yang kuat secara yuridis, yaitu identik dengan dasar 

Pendidikan nasional, berdasarkan pada “Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945”. Oleh karena itu, materi pengajaran pendidikan 

                                                 
11Imam Nawawi, Ringkasan Riyadush Shalihin, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2006), 

hlm. 160.  
12Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang 

Pendidikan, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam, 2006), hlm. 21-22 
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agama Islam yang diajarkan di tingkat permulaan yang meliputi; 

“belajar Baca Tulis Al-Qur'an, pelajaran praktek sholat, dan pelajaran 

Ketuhanan (teologis) atau ketauhidan”.13 Juga telah mendasarkan pada 

hukum Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

c.  Dasar Sosial Psikologis 

Sebagai pegangan hidup di dunia, semua manusia memerlukan 

agama. Karena dalam jiwa manusia sebenarnya telah tertanam suatu 

perasaan adanya Allah, suatu perasaan naluriah yang diciptakan oleh 

Allah pada diri manusia sendiri.14  Oleh karena itu mereka akan merasa 

tenang dan tentram hatinya, kalau dapat mendekat dan mengabdi 

kepada Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Ra’d 

ayat 28 sebagai berikut: 

�� �֠"#�� $�%&'�(��) 
*�+��,�-�.�� /01	2%3�3֠ 
45�678�2 9#�� � :;�< 
45=>78�2 9#�� *�+�ִ☺�-�. 

-?%3�@����� ABC+ : 28(الرعد(  

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allahlah hati menjadi tentram”. (QS. Ar-Ra’d: 28).15 
 
Dengan mengacu pada ayat di atas, maka agar manusia dapat 

mengarahkan fitrah beragamanya sesuai dengan Islam, maka harus 

berpegang pada kitab suci Al-Qur’an. Untuk dapat mempelajari Al-

Qur'an dengan baik seseorang harus memiliki keterampilan dasar 

membaca dan menulis huruf-huruf Arab. 

 

 

                                                 
13Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Depag. RI,  t.th), hlm. 222. 
14Sayyid Sabiq, Unsur-unsur Dinamika dalam Islam, Terjemahan Yusuf S. Harjono, 

(Jakarta: PT. Intermasa, 1987), hlm. 7. 
15Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  (Semarang: Toha Putra, 1989), hlm. 373. 
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4. Prinsip-prinsip Belajar Menulis Huruf Arab  

Kegiatan menulis bertalian erat dengan kegiatan membaca. 

Seseorang yang belajar menulis maka secara tidak langsung ia juga akan 

belajar membaca. Dalam implementasinya pembelajaran menulis huruf 

Arab akan dilakukan dengan kegiatan membaca.  Oleh karena itu, bagi 

anak-anak yang sudah pernah mengetahui atau bahkan hafal huruf arab, 

maka umumnya ia telah hafal juga huruf dari tiap bunyi. Ia dapat 

mengganti bunyi dengan huruf, dengan kata lain ia dapat menulis huruf-

huruf arab tersebut.16 

Belajar menulis huruf Arab membutuhkan ketekunan dan 

dorongan, baik dari diri sendiri maupun dari orang lain, tetapi yang paling 

baik adalah datang dari kemauan sendiri karena perlu diingat bahwa segala 

kegiatan atau hidup tetap diorientasikan pada niat untuk ibadah kepada-

Nya. Bila tidak rusaklah amalan-amalan atau aktivitas yang dilaksanakan. 

Rosulullah mengingatkan kepada umatnya agar selalu meluruskan niat dan 

mempertanyakan kepada diri sendiri tujuan apa yang akan dilakukan. 

Sebagaimana dalam hadis shahih Muslim, berikut ini: 

روى الشيخان عن عمر رضي االله عنه قا ل سمعت رسول االله صلى االله عليه وسلم 
  17يقول  انما الاعمال بالنيات وانما لكل امرئ مانوى ... (رواه البخارى و مسلم)

“Bukhari Muslim meriwayatkan dari Umar ra, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya amal 
itu tergantung pada niatnya dan sesungguhnya balasan yang akan 
diperoleh seseorang dari amalnya juga sesuai dengan niatnya”. 
(HR. Bukhari Muslim) 

 
Bila hadis tersebut dikaitkan dengan pelajaran menulis huruf Arab 

dapat disimpulkan prinsip belajar menulis huruf Arab adalah sebagai 

berikut: 

                                                 
16 Soepartinah Pakasi, Penuntun Bagi Guru untuk Metode Belajar Membaca dan Menulis 

I In dan A An, (Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1981), hlm. 4 
17Imam Nawawi, op.cit., hlm. 32.  
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a. Dalam belajar menulis huruf Arab harus mempunyai tujuan yang 

mulia, karena huruf Arab merupakan huruf al-Qur’an. 

b. Didasari dengan niat dan kemauan yang keras. 

c. Perlu disertai dengan latihan dan ulangan. 

d. Belajar memerlukan reinforcement dan tanggapan yang 

menyenangkan. 

e. Belajar menulis huruf Arab berlangsung dari yang sederhana 

menyangkut ke yang komplek. 

f. Didasarkan pada pemahaman dan kreativitas peserta didik serta 

motivasi yang tinggi. 

g. Belajar menulis huruf Arab harus secara terus menerus dan 

menyeluruh. 

5. Teknis Penulisan Huruf Arab 

Teknis penulisan huruf arab dilakukan dengan cara huruf-huruf 

ditulis dengan bagus, tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar, dilengkapi 

dengan panah penunjuk arah gerakan menulis, dan garis bantu yang 

menentukan besar tidaknya letak huruf yang ditulis. 

Pada setiap huruf disediakan baris kosong di bawahnya supaya anak 

dapat mengulanginya. Pertama, mereka tinggal menebalkan, dan kedua, 

mengulangi sendiri. Namun untuk tahap-tahap selanjutnya anak dilatih 

langsung menirukan sendiri. Selain itu, untuk membantu anak dalam 

melancarkan gerakan dan daya ingatnya huruf-huruf Arab dikelompokkan 

pada huruf-huruf yang punya kemiripan bentuk antara satu dengan 

lainnya, sampai pada huruf yang tidak punya kemiripan dengan lainnya. 

Klasifikasi huruf-huruf tersebut di antaranya adalah:18 

a. Huruf-huruf yang punya kemiripan dengan huruf lain 

 .ditulis dari pangkal kanan sampai ke ujung kiri  : ب ت ث ن

Terakhir titiknya. 

                                                 
18 Lihat Ahmad Faiz Baskoro, Kitabah: Metode Praktis Membaca dan Menulis al-

Qur’an, (Klaten: Penerbit Kitabah, 2008), hlm. 1-11 
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 .di tengah garis ن letaknya di atas haris, sedangkan  : ب ت ث 

 .mempunyai badan sama persis  :  ج ح خ ع غ

 diawali dari ujung badan sebelah kiri terus ke  : ج ح خ

bagian badan di bawah garis. 

 diawali dari ujung kepala sebelah kanan terus ke  : ع غ

bagian badan di bawah garis. 

 ditulis dari ujung ke atas ke ujung bawah. Keduanya  : د ذ

terletak di atas garis. 

 ditulis dari ujung atas ke ujung bawah. Keduanya  : ر ز

terletak di tengah-tengah garis.  

 ditulis dari ujung kanan berupa gigi-gigi (di atas  : س ش

garis) kemudian menulis badannya di bawah garis, 

dan ujungnya kembali ke atas garis. 

 ditulis dari kepala terus melengkung ke bawah garis  : ص ض

dan ujungnya kembali ke atas garis. I 

 diawali dengan menulis lingkaran lonjong dari  : ط ظ

sebelah kiri, baru menulis alifnya dari atas sampai 

menempel lingkaran lonjong tersebut. Keduanya 

terletak di atas garis. 

 diawali dengan menulis lingkaran kepala, terus : ف ق

sampai ke ujung kiri. Keduanya terletak di atas 
garis. 

 Diawali dari ujung atas terus ke bawah (tetap di atas : ك

garis). Terakhir menulis hamzah di tengahnya. 

 Diawali dari ujung atas sampai ke bawah : ل

membentuk lingkaran di bawah garis.19 

 

                                                 
19 Ibid., hlm. 1-6 
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b. Huruf-huruf yang tidak punya kemiripan dengan huruf lain 

 .Diawali dari atas ke bawah (tetap di atas garis) : ا

 .Dimulai dari lingkaran atas menuju ke ujung garis : م

 .Ditulis dari lingkaran kepala terus ke ujung di bawah garis : و

 .Ditulis dari lingkaran kepala terus ke ujung di bawah garis : هـ

 Ditulis dari ujung atas sebelah kanan terus ke bawah dan : لا

ditarik ke sebelah kanan, kemudian disambung dari ujung 

atas sebelah kiri. Letaknya di atas garis. 

 Ditulis dari ujung atas menuju ke bawah. Letaknya di atas : ء

garis. 

 Ditulis dari ujung atas sampai ke ujung : ي

bawah. Letaknya di tengah garis.20 

 

c. Menulis Harakat 

    ◌َ : Fathah ditulis dari ujung atas kanan menuju ke bawah. 

Letaknya di atas huruf 

    ◌ِ : Kasrah ditulis dari ujung atas kanan sampai ke bawah. 

Letaknya di bawah huruf 

    ◌ُ : Dammah ditulis dari bulatan atas terus ke ujung bawah. 

Letaknya di atas huruf. 

    ◌ْ : Sukun ditulis dari ujung atas ke ujung bawah. Letaknya di 

atas huruf. 

                                                 
20 Ibid., hlm. 7-8 
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    ◌ً : Fathatain ditulis dari atas ke bawah. Menulisnya satu 

persatu. Letaknya di atas huruf. 

 ٍ◌     : Cara menulis Kasratain sama persis dengan menulis 

Fathatain. Letaknya di bawah huruf. 

    ◌ٌ : Dammatain ditulis dari Dammah yang bawah. Kemudian 

menulis Dammah bagian atas yang ditulis dari atas ke 

bawah. Letaknya di atas huruf. 

    ◌ّ : Tasydid ditulis dari ujung kanan ke ujung kiri. Letaknya di 

atas huruf. 

ا         : Fathah berdiri ditulis dari atas ke bawah. Letaknya di atas 

huruf. 

 Kasrah berdiri juga ditulis dari atas ke bawah. Letaknya di : ا    

bawah huruf. 
 : Dammah terbalik ditulis dari atas ke bawah membentuk 

lingkaran. Letaknya di atas huruf. 

        �      : Fathah panjang ditulis dari kiri ke kanan. Letaknya 

di atas huruf dan Fathah.21 

 

B. Metode Kitabah  

1. Pengertian Metode Kitabah  

Metode mengajar yang digunakan guru atau ustadz-ustadzah 

dalam setiap kali penyampaian materi bukanlah asal pakai, tetapi telah 

melalui seleksi yang bersesuaian dengan perumusan tujuan pemakaian 

metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuan yang lain. Oleh karena 

itu, guru perlu mengetahui karakteristik dari materi yang akan 

disampaikan dan sesuai dengan metode yang akan digunakan. 

Sukses tidaknya suatu program pengajaran seringkali dinilai dari segi 

metode yang digunakan, sebab metodelah yang menentukan isi dan cara 

                                                 
21 Ibid., hlm. 9-11 
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mengajarkan suatu pelajaran. Untuk memberikan keterampilan menulis 

arab kepada peserta didik, guru harus dapat memiliki metode yang tepat 

sesuai dengan karakteristik materi pelajaran dan kondisi peserta didik. 

Salah satu metode yang tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis 

huruf arab adalah metode kitabah. 

Secara bahasa metode kitabah artinya adalah menulis.22 Jadi, 

metode kitabah adalah metode menulis huruf arab (hijaiyah) dengan cara 

terlebih dahulu membentuk sketsa-sketsa huruf hijaiyah, kemudian baru 

membentuk huruf-huruf hijaiyah yang utuh dengan cara memberikan garis 

lurus yang membentuk konstruksi huruf hijaiyah tersebut. Implementasi 

metode kitabah bagi peserta didik yang baru belajar menulis huruf arab 

dilakukan dengan memberikan garis bantu untuk menentukan benar 

tidaknya letak huruf yang ditulis. 

Pada masa awal perkembangan, seorang anak sering mendapatkan 

pengalaman-pengalaman sensoris. Melalui pengalaman-pengalaman 

sensoris, anak telah belajar menangani semua materi-materi secara 

lembut.23  Pengalaman sensoris di usia awal ini merupakan dasar bagi anak 

untuk belajar menulis. Sehingga tak jarang ditemui seorang anak yang 

memuntahkan segala ide-idenya melaui cerotan-coretan. Potensi ini dapat 

digunakan oleh guru untuk membantu mereka meningkatkan keterampilan 

menulis, termasuk menulis huruf arab. 

Menulis merupakan permainan yang menyenangkan  bagi anak 

usia empat tahun. Pada usia-usia awal tersebut, seorang anak sangat 

bersemangat untuk mempelajari dan menguasai kecakapan tersebut. 

                                                 
22 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur'an, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), hlm. 64. 
23 Elizabeth G. Hainstock, Metode Pengajaran Montessori untuk Anak Pra Sekolah, Terj. 

Hermes, (Jakarta: PT. Pustaka Delapratasa, 1997), hlm. 83. 



 18 

Dengan cara mengulang-ulang materi pelajaran, kecapakan menulis anak 

akan dikembangkan dan disempurnakan.24  

 

2. Langkah-langkah Implementasi Metode Kitabah  

Sebuah metode tidak akan berhasil jika tidak diimplementasikan 

dengan baik. Penerapan metode kitabah ini, di antaranya adalah:  

a) Pada awal pembelajaran, guru memberikan informasi tentang jalannya 

pembelajaran dan tugas yang harus dilaksanakan peserta didik secara 

singkat dan jelas. 

b) Guru memberikan sketsa huruf hijaiyah dengan panah penunjuk arah 

gerakan menulis dan garis bantu yang menentukan benar tidaknya 

letak huruf yang ditulis. Disertai dengan contoh huruf-huruf hijaiyah 

yang akan dibuat. 

c) Guru menjelaskan tiap sketsa huruf hijaiyah beserta bunyinya pada 

peserta didik secara singkat. 

d) Guru menyuruh peserta didik untuk maju ke depan dan menulis huruf 

hijaiyah sesuai dengan sketsa yang telah dibuat guru dengan cara 

menyambung garis putus-putus menjadi garis lurus sehingga 

membentuk huruf hijaiyah yang utuh. Kegiatan ini dilakukan secara 

bergantian oleh peserta didik.  

e) Sebagai latihan guru memberikan kertas kosong yang digunakan 

peserta didik untuk menulis kembali huruf-huruf arab yang telah 

dibuat. 

f) Guru melanjutkan dengan menguji keterampilan menulis huruf arab 

peserta didik secara acak.  

g) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 

h) Guru melakukan evaluasi/tes praktek menulis huruf hijaiyah.25  

                                                 
24 Ibid., hlm. 84. 
25 Hariyoto dan Subakir Saerozi, Mahir Menulis Arab, (Yogyakarta: Gama Media, 2001), 

hlm. v-vi 
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3. Kelebihan Metode Kitabah.  

Beberapa alasan mengapa metode kitabah digunakan dalam 

pembelajaran di taman kanak-kanak dan upayanya dalam meningkatkan 

keterampilan menulis huruf Arab peserta didik adalah: 

a. Metode ini memudahkan peserta didik untuk menulis huruf arab 

karena dilengkapi dengan panah penunjuk arah gerakan menulis dan 

garis bantu yang menentukan benar tidaknya letak huruf yang ditulis. 

Mereka tinggal menebalkan. Dengan cara seperti ini peserta didik 

tidak merasa kesusahan menulis huruf arab yang struktur hurufnya 

lumayan rumit.  

b. Peserta didik lebih mudah menulis sekaligus menghafal huruf-huruf 

hijaiyah, karena metode kitabah mengklasifikasikan huruf sesuai 

dengan kemiripan bentuk kemudian baru ke huruf-huruf yang berbeda 

dengan lainnya. 

c. Dalam metode kitabah, peserta didik dibantu dengan contoh-contoh 

yang jelas serta petunjuk arah gerakannya. Dengan cara demikian, 

maka proses belajar cenderung lebih mudah dan lancar.26 

    

C. Kerangka Pemikiran  

Metode kitabah dapat dijadikan sebagai alternatif untuk dikembangkan 

dalam rangka meningkatkan keterampilan menulis huruf arab. Dipilihnya 

metode Kitabah didasarkan pada beberapa alasan dan pertimbangan, 

diantaranya pertimbangan kesesuaian metode dengan karakteristik 

pembelajaran menulis huruf arab, tingkat perkembangan psikologis peserta 

didik, situasi dan kondisi serta lingkungan sekolah. 

Karena kemampuan menulis huruf arab merupakan bagian integral 

dari pelajaran al-Qur’an yang harus dikuasai oleh peserta didik, maka 

                                                 
26 Ibid., hlm. v 
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menghendaki adanya kemampuan dasar dalam menguasai huruf-huruf 

Hijaiyah di kalangan peserta didik. Penerapan metode kitabah perlu 

dioptimalkan agar keterampilan menulis huruf arab peserta didik dapat  

meningkat. 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah bahwa ada peningkatan keterampilan menulis huruf arab melalui 

metode kitabah di kelas B RA Al-Hidayah Jagalan Cebongan Salatiga Tahun 

Pelajaran 2010/2011. 

 
 


